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KANDUNGAN FOSIL MOLUSKA
KELAS GASTROPODA DAN PELECYPODA
FORMASI BOJONG, PANDEGLANG, JAWA BARAT.

Fajar Hendrasto” dan Ulam P. Nababan”

Abstrak

In Java Isiand, there are abundant of mollusk fossils, which some of them are used as an index
Jossil for the Neogen stage in Java. Mollusk fossils were also found in marl and claystone on
Bojong Formation, West Java. First at all, the mollusk fossils which were taken as samples of
Pandeglang area, were described by evaluating the morphological chavacteristics. The result of
the shell mollusk description were determined as the name of species and life environment. Based
on the general observation of gastropoda’s shell surfiace and the abundant of Turritella angulata
bantamensis fossils, is interpreted that the Pliocene Bojong Formation was deposited as a shallow
marine with low energy. Furthermore, those data are used to interpret the age and sedimentary
environment of the sedimeniary rock in the Bojong Formation.

PENDAHULUAN

Di alam, organisme hidup digolongkan
kedalam 2 (dua) kerajaan besar, vaitu
Kerajaan hewan (fauna) dan kerajaan
tumbub-tumbuhan (flora). Hewan atan
tumbuh-tumbuhan  yang mati  terscbut
kemudian tersimpan scrta tcrawetkan dan
pada kondis1 tertentn dapat menjadi fosil.
Untuk dapat membedakan hewan atau
tumbuh-umbuhan  yang satu  dengan
lainnya maka setiap jemis hewan atau
tumbuh-tumbuhan diberi nama. Kerajaan
hewan terbagi atas 21 filum (Shrock, R,
1957) salah satunya adalah filum Moluska.

Fosil dan filum moluska dibeberapa
dacrah di Indonesia terdapat sangat
melimpah. Fosil moluska vang terdapat di
Pulau Jawa tclah scring diteliti, bahkan
bebcrapa  diamtaranya  dijadikan  fosil
penunjuk jenjang Neogen Jawa. Qostingh
(1938), membagi stratigrafi Neogen Jawa
menjadi 6 jenjang, vaitu:

e Jenjang Rembangian, lokasi tipc: Scdan,

Rembang {Miosen Awal)

“ Dosen Biasa Jurasan Teknik Geologi

¢ Jenjang Pringerian, lokasi tipe: Citala-
hab (Miosen Tengah)

e Jenjang Odengian, Iokasi tipe: Ciodeng
(Miosen Akhir)

e Jenjang Cirebonian, lokasi tipe: Formasi
Kalibiuk, Cijereuy, Cirebon (Pliosen
Awal)

e Jenjang Sondian, lokasi tipe: Formasi
Cilegon {(Pliosen Akhir)

e Jenjang Bantamian, lokasi tipe: Formasi
Bojong (Pliosen Awal)

Dalam penelitian ini, didcterminasi dan
dideskripsi secara sistematik scbanyak 24
spesics fosilt moluska yang ditemukan di
dacrah Pandeglang, Jawa Barat, yang
terdapat pada betulempung dan napal yang
keselurnhannya termasuk k¢ dalam Jenjang
Bantamian berumur Plioscn Awal (Oos-
tingh, 1938) atau Formasi Bojong (E.
Rusmana, K. Suwitodirdjo dan Suharsono,
1991).
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RUANG LINGKUP DAN TUJUAN
PENELITIAN

Pada Formasi Bojong di daerah
Pandeglang terdapat kandungan fosil
moluska vang cukup melimpah. Fosil-fosil
Moluska vang ditemukan ini menjadi penting
artinya bagi stratigrafi Neogen di P. Jawa,
namun demikian pembahasan mengenai fosil
moluska Formasi Bojong pada penelitian ini
dibatasi hanya pada Kclas Gastropoda dan
Pelecypoda  guna  menambah  dan
memperkuat data paleontologi yang telah
ditemukan sebelumnya.

Pada tahap awal penulisan laporan
penclitian, dimaksudkan untuk
mendeskripsikan morfologi fauna moluska,
yaitn meliputi penamaan dan pemerian
morfologi cangkang, pengamatan tingkat
kelimpahan dan penyebaran sccara ver-tikal.
Tahap berikunya akan diikutsertakan data
penelitian  tentang  kandungan  fauna
foraminifera, schingga dari kedua data
tersebut  {fauna moluska dan  fauna
foraminifera) dapat disebandingkan untuk
dibuat hipotesis dan kesimpulan mengenai
umur dan lingkungan pengendapan darn
Formasi Bojong.

TAHAPAN PENELTTTIAN

Untuk mencapai tujuan penelitian ini,
maka dilaksanakan tahapan-tahapan pe-
kerjaan seperii pengamatan lapangan dan
pengamatan laboratorium dalam  rangka
mengumpulkan data-data penunjang.

1. Tahap Penelitian Lapangan

Daerah penelitian terletak di Kecamatan
Bojong, sekitar 25 km sebelah barat daya
Kota Pandeglang, Jawa Barat (Gambar 01).
Pengambilan conto tidak dapat dilakukan
secara  sistematik karena keterbatasan
singkapan. Oleh karena iu pengambilan
conto hanya dilakukan di tiga tempat yang
berbeda. Pada tahap penelitian lapangan
dilakukan pengambilan sampel moluska dan
foraminifera pada singkapan di desa Cimerak
(LP: 01, 02, 03), Desa Gumuruh (LP: 04)

dan sungai Cisilad/desa Pasir-awibcas (LP:
03, 06) (Gambar 02: Lokasi pengamatan dan
pengambilan conto). Tempat pengambilan
dan penomoran conto batuan yang
mengandung moluska disesuaikan dengan
lokasi pengamaian (LP) dan singkapan
geologi.

2. Tahap Penelitian Laboratorium

Pengamatan laboratorium terhadap conto-
conto batuan berupa analisis kalsimetri
(kadar karbonat) dan lebih ditckankan pada
pemeriksazn  bentuk-bentuk  cangkang
moluska sccara makroskopis (ciri nmum
bagian lvar permukaan) dari conto-conto
fosil moluska vang telah dicuci, selanjutnya
dideterminasi dengan menggunakan loupe.
Setelah pencntuan nama spesies dari fosil
yang didapat, juga melakukan perhitungan
kelimpahan yang penyebarannya secara
vertikal dan lateral untuk pencnfuan umur
dan lingkungan pengendapan. Pcnamaan,
penentuan umur dan lingkungan
pengendapan dari fosil moluska berdasarkan
pustaka yvang ada.

TINJAUAN PUSTAKA
Stratigrafi Regional

Beberapa peneliti pernah mempublikasikan
pendapat mereka tentang Formasi Bojong
vang berlokasi tipe di dacrah Bojong,
Rangkasbitung, Jawa Barat, antara lain:

P. Mark. 1961, menycbutkan bahwa Formasi
Bojong scbagai “Bojong beds” atau
“Bojonglagen” (anonymous, 1938. p.19)
yang berumur Pliosen. Formasi ini menutupi
secara tidak selaras “Tjipacar dan Tjilegong
beds” dengan tebal sekitar 200 meter, yang
terdiri atas batulempung pasiran glaukonitan
dan bersifat tufzan, serta kaya akan fauna
moluska, koral, echinoid dan foraminifcra
kecil. Fosil diagnostik dari filum moluska
yang ditemukan antara lain:  Turritella
angulata bantamensis (MARTIN),
Trigonostoma  bantamensis OOSTINGH,
Clavus malingpingense OOSTINGH
Anonymous.

Rusmana, Suwitodirdjo dan Suharsono,
1991, menjelaskan bahwa pada bagian



bawah dari Formasi Bojong tersusun atas
litologi napal pasiran, batulempung pasiran
dengan sisipan batugamping kokina dan
bagian atas terdiri atas batupasir tufan dan

tuf. Pada umumnya formasi ini berlapis baik .

dengan ketebalan lapisan dari beberapa
sentimeter hingga 60 cm, sering dijumpai
struktur sedimen berupa perlapisan silang-
siur dan perlapisan sejajar. Formasi ini
diendapkan dalam lingkungan laut dangkal
sampai daerah transisi dengan ketcbalan
bervariasi antara 300m - 800m. Formasi
Bojong yang berumur Plistosen diendapkan
secara tidak selaras di atas Formasi Cipacar
yang berumur Pliosen Akhir. Terietak secara
tidak selaras diatas Formasi Bojong adalah
batuan hasil vulkanisme Gunungapi Karang
yang diduga berumur Plistosen Akhir hingpa
Holosen.

PEMBAHASAN

Litostratigrafi Daerah Penelitian

Pengambilan perconto dilakukan pada
lintasan, waifv limtasan S. Cisilad, Desa
Pasirawibeas umiuk lokasi pengamatan (LP):
05 dan 06, dan lintasan S. Cipadang, Desa
Cimerak untuk LP: 01. 02, 03 dan Desa
Gumurvh untuk LP: 04, (Gambar 02).
Ketiga lokasi tersebut dipilih karena
meriliki posisi stratigrafi yang berbeda, juga
pada ketiga lokasi tersebut  dapat
dikumpulkan  cangkang-cangkang  fosil
moluska dalam jumlah yang relatif banyak.
Urut-urutan Intostratigrafi daerah penelitian
yang termasuk dalam Formasi Bojong
ditampilkan dalam penampang stratigrafi
(tanpa skala) tabel 01.

Lokasi Desa Cimerak (LP: 01, 02, 03)
secara stratigrafi terletak pada bagian bawah
tersusun atas litologi batupasir tufaan yang
berwarna coklat kekuningan berlapis baik
dengan ketebalan lapisan antara 50 cm - 2
meter. Dibeberapa tempat dijumpai
singkapan yang telah lapuk. Pada sisipan
batulempung pasiran dan batupasir tufaan
kaya akan cangkang cangkang moluska. Juga
terdapat sisipan batugamping dan mnapal
setebal 30 cm.
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Lokasi Desa Pasirawibeas (LP: 05 dan
06) pada wurutan stratigrafi =~ merupakan
bagian tengah, yang didominasi. oleh
batupasir tufaan denpan sisipan napal dan
batulcmpung pasiran . dengan ketebalan
singkapan sekitar 15 meter. Pada sisipan
napal (tebal 1,5 m) yang kurang kompak
terisi oleh cangkang-cangkang moluska dari
klas Gastropoda dan Pelecypoda yang cukup
melimpah.
Bagian teratas pada wrutan stratigrafi tersebut
terletak di Dgsa Gumursh (LP: 04)
didominasi oleh litologi berupa batulempung
berwarna kclabu vang berlapis bak dan
napal yang kaya dengan fosil moluska serta
sisipan tipis batupasir (tebal 10 cm) dan
batupasir tufaan.

Kandungan Fosil Moluska (Klas Gastropoda
dan Pelecypoda) Formasi Bojong

Fosil Gastropoda dan Pelecypoda pada
batulempung dan napal secara umum
tersebar sccara tidak merata dalam batuan,
tetapi bisa jarang atau absen pada batuan
lainnya. Tidak seluruhnya fosil ditemukan
dalam keadaan utuh atau sempurna, banyak
Juga fosil yang pecah schingga sulit diambil
satu persatu karcna tersimpan dalam batuan.
Walaupun demikian beberapa genus yang
mempunyai- ciri khas masih dapat dikenali.
Dari pengamatan conto fosil yang diambil,
dapat dikenali scbanyak 24 species yang
terdiri atas 16 species Gastropoda dan 8
spesics Pelecypoda (Tabel 02: Rincian
keterdapatan dan kelimpahan fosil moluska).
Scbaran fosil moluska dalam setiap lokasi
pengambilan conte berkisar dari langka (1
spesimen/  spesics) hingga melimpah (87
spesimen/ spesies) pada satu lokasi dengan
kumpulan spesies yang tidak terlalu berbeda
satu dengan lainnya.

Species moluska (dari klas Gastropoda
dan Pelecypoda) yang dijumpai pada sisipan
batulempung dan napal Formasi Bojong
vang mudab dikenali dan diperkirakan dapat
mencirikan suate batuan sedimen yang
berumur Pliosen {Tabel 04), adalah:

Cancellaria asperella LAMARCK,
Melancides herkiotsi K. MARTIN, Oliva
(Arazola) acumingia LAMARCEK,



36 MINDAGIVOL. IUNO. 1/Juli 1999

Siphonalia spadicea REEVE, Terebra
bomasensis K MARTIN, Turricula flammea
atjehensis OOSTINGH, Turritella angulata
bantamensis KMARTIN, Nuculana
bantamensis OQQSTINGH dan Tellina
bantamensis OOSTINGH.

Pada lokasi pengamatan 03 Desa Cimerak,
yang secara siratigrafi terletak pada bagian
bawah, banyak dijumpai fosil MNassarius
{Hima) bantamensis QOSTINGH dan Arca
cornea REEVE. Kedua fosil moluska
tersebut mulai muncul pada kala Miosen
hingga Pliosen Akhir, sehingga batuan
sedimen pada daerah tersebut dapat
ditafsirkan berumur lebih tua. Sedangkan di
lokasi Desa Gumuruh (LP: 04) yang secara
stratigrafi terletak di bagian atas masih dapat
ditemukan fosil Melanoides (Tarebia)
Jlavida SOWERBY yang menunjukkan
kisaran umur hingga Resen.

Untuk dapat menemtukan lingkungan
pengendapan daerah penelitian dari Formasi
Bojong dapat dilihat dari ciri-ciri litologinya.
Batulempung dan napal vang terdapat
sebagai sisipan dan selang-seling dengan
batupasir  tufaan  berwarmna  kelabu,
bersifat gampingan serta memperlihatkan
strultur sedimen laminasi scjajar dan
laminasi berangsur. Hal tersebut dapat
menandakan suatu linglkungan laut yang
masib dangkal dengan kondisi arus lemah
(tenang) atau lingkungan Transisi hingga
Neritik Pinggir.

Kumpulan fauna moluska yang terkandung
dalam batuan sedimen Formasi Bojong
memberikan penafsiran bahwa keadaan
lingkungan laut pada saat itn berupa Neritik
Pinggir hingga Neritik Tengah (Tabel 05).

Anpalisis  kandungan fauna  moluska
menunjukkan  tingkat  keanckaragaman
spesies  yang  tinggi, hal  tersebut

menunjukkan lingkungan yang relatif ideal
bagi kehidupan moluska serta ditunjang dari
analisis kalsimetri vang memunjukkan kadar
. CaCOsmya cukup tinggi. Terutama pada
napal diAP: 04 (desa Gumuruh) yang kaya
akal: cgagkape-cangkang moluska dengan
daday karsomat pada batulempung ng,gga
39%.

Kriteria  lain  untuk  menunjukkan
lingkungan pengendapan berdasarkan atas
ciri umum permukaan lvar fosil Gastropoda.
Menurut Suwamo Darsoprajitno  (1970),
bahwa sudut aperture, bentuk aperture dan
bentuk  cangkang dapat = menentukan
lingkungan  hidup klas  Gastropoda.
Pengertian dari sudut aperture adalah sudut
terkecil vang dibentuk oleh bidang aperture
dengan sumbu cangkang.  Besar sudut
aperture dapat menentukan tinggi rendabnya
cangkang gastropoda tcrhadap permukaan
batuan pada waktu hewan tersebut masih
hidup dan divker kedudukannya dalam
keadaan berjalan.  Bentuk aperture dapat
panjang, bulat dan panjang-bulat. Bentuk
cangkang ialah pcrbandingan antara lebar
dan panjang cangkang, lebar cangkang
dinkur pada filitan vang terbesar.
Perbandingan antara lebar dan panjang
cangkang yang <I/2 bDerati cangkang
tersecbut berbentuk kecil dan panjang,
sedangkan bila perbandingan lebar dan
panjang >1/2 berarti cangkang tersebut
berbentuk gemuk dan pendek. Jika
cangkang Gastropoda mempunyai sudut
aperture >20° dengan bentuk apertur bulat
atan  bulat panjang, maka bentuk
cangkangnya adalah kecil, panjang.

Berdasarkan atas data-data pengukuran
cangkang klas gasiropoda vang ditemukan di
dacrah penclitian, meliputi pengamatan
bentuk apertur, sudut apertur, perhitungan
perbandingan lebar dan panjang cangkang
(Tabel 03) menunjukkan pada umumnya
cangkang  gastropoda vang  diteliti
mempunyai  benfuk cangkang kecil dan
panjang. Dapat juga  dilihat dari
mclimpahnya fosil Melanoides herklotsi
KMARTIN, Terebra  (Strioterebrum)
bomasensis K. MARTIN dan Turritella
angulata bantamensis K. MARTIN yang
keseluruhannya mempunyai bentuk
cangkang kecil dan panjang, dari
perbandingan lebar dan panjang <1/2,
bersudut apertur >20° serta bentuk apertur
vang bulat atau bulat-panjang. Maka dapat
disimpulkan bahwa Gastropoda dengan ciri-
£ip 4ersebut di atas diendapkan pada
lingkungan laut dangkal yang tenang, relatif
}_%;31 dari dacrah pantai, karena gongkang



yang panjang tidak mudah berlindung di
dalam bam karang untuk menghindari
serangan ombak. .

Kandungan Mikro Fosil Formasi Bojong

Penentuan umur dari Formasi Bojong
berdasarkan atas kisaran hidup fora-minifera
plangton yang terdapat dalam conto batuan
terpilih pada lokasi pengamatan 03, 04, 05,
06. Dalam perconto batulempung, napal dan
batupasir dite-mukan fosil-fosil foraminifera
Pulleniating  primalis Bammer & Blow,
Sphaeroidinella  subdehiscens Blow,
Globoguadrina  altispira  (Cushman &
Jarvis), Globorotalia tumida {Brady),
Globorotalia plesiotumida Blow and Banner.
Berdasarkan pembagian zonasi plangton
Blow (1969) dapat ditentukan umur dari
satuan batulempung, batupasir dan napal dari
Formasi Bojong adalah N18 - N19 (Miosen
Akhir bagian atas - Pliosen Awal)

Dari analisis mikropalentologi pada fosil
foraminifera bentonik menunjukkan satuan
batupasicr dan napal Formasi Bojong
diendapkan pada lingkungan laut Transisi
hingga Neritik Pinggir berdasarkan zonasi
Phleger & Parker, dengan fosil diagnostik;
Elphidium lessonii, Rotalia becearii, Rotalia
orbicularis, Eponides praecincius.

KESIMPULAN

Dari hasil penclitian Kandungan fosil
moluska Formasi Bojong, Jawa Barat, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

e Pada pengamatan kandungan fosil
moluska Formasi Bojong dapat dikenali
dengan baik dan telah didoskripsi
sebanyak 24 species yang terdiri atas 16
spesies dari klas Gastropoda dan 8
spesies dari klas Pelecypoda.

¢ Beberapa spesies moluska yang dapat
mencirikan Formasi Bojong dan terdapat
hampir disetiap lokasi pengamatan
antara lain:  Nassarius  bantamensis
OOSTINGH, Oliva (Anazola) acuminata
LAMARCK, Terebra (Strioterebrum)
bomasensis K.MARTIN, Turritelia
angulata  bantamensis K MARTIN,
Arca multiformis K. MARTIN, Corbula
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socialis KMARTIN, Pecten (Chlamys)
Javanus K. MARTIN, Tellina
bantamensis OOSTINGH.

® Moluska yang terkandung dalam batuan
sedimen (pada batulempung dan napal)
Formasi Bojong memberikan penafsiran
berumur Pliosemn.

® Berdasarkan atas ciri-ciri litologi, ciri-
cii umum permukaan luar cangkang
gastropoda dan kandungan fauna dalam
batuan sedimen, maka dapat ditafsirkan
bahwa Formasi Bojong diendapkan pada
lingkungan laut yang dangkal dengan
kondisi arus yang temang atau secara
bathimetri pada lingkungan pengendapan
Transisi hingga Neritik Pinggir.

® Berdasarkan hasil analisis mikrofosil
(foraminifera), diperoleh umur Miosen
Akhir bagian atas - Pliosen Awal (N18§ -
N19) serta diendapkan pada lingkungan
laut Transisi hingga Neritik Pinggir.
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Hagamas: Baplempung  guapingsn kelabu,bedapie
buiktebal 40-60cm strukcsed lam sejmjar, dgn  sisipun
batupasiy wuma abu-zbutsbsl 10 cm, ukbutic pasic
halus-sedang. struk sed. Ixm. sejajar dan lam bersuson

Hepal kelsbu-putthukbumr [emau, kaya canghwng
moluska, perseingan dgn bptulempumg pasiom non
kamrbonat, trbal 40-50cm abu-sbu kehitamen.

Bag bawzh: Hpzl kelsbu, kompek bedupis buk, lsbal
lap. 2m, kaya skan cmghmng moluska strukscd. lom
parael

Brvpasit tufapn, kelubu muda, bsrbutir sedmngdnsers
menyudut tanggung-bundser, tebal lup. SDcm, Bedagls
kurang baik

Nupallempung, kelibu, kuring kompak, berupe lupis-
snfbed tebal 1m tensi olsh canglompy moluska Sisipan
batupasi gemeingan vk buli sedang, abu-zbiy, 25 om.

Babvmpem abu-sbu, ukbitr. sedanglosw, geepmgsn,
bodapis bak, icbal 2 m dgn sop. batulempung pasirm,
gumpingan, berupa lip. bensi cangkang moluska dam
karbon tob. 20 cm, dan gsp. tigis (0 tufa
Bnluprsir, coldst kekuningan , ukbis. per . sedang-msar,
berapis kurang batk, struk sed. lam bessusun

Batupagir  tufapn, kuning kecoklatwn, Inpuk, bedeps
kumeng bk, tebal 2m.

Batupasir tufasn, kelabu-putih, uk bin, sedangdasar
tebel 1 2 m, sop. prosl jemounesn tebal 25 om |
Tufa, puish, uk butir kzsar, tebal | m,

Batupasir  tufum, cokimt lpuk, kays dgn pecabun
cangkeng moliska tebal 50 om dgn sep. huupemping
kelnbu, uk. butir psr. knsag, sgt. kompak:, tebal 30-40 com

Mel conin herkloboi MAAKTIN,
Awa (Anazola) arumouzts
LAMARCK Terebra boma-
seviz MARTIN, Turriceda
fommea atjehensis O0ST]-
NGH, Corbuda socialts K
MAKRTIN.

. Natica Vinsan LAMARCK,

Nezeartios bantawanris 005-
TINGH, Renellz degmns
BECK, Twrricida famowea
alje-horesis OOSTINGH, Arca
wadd tgormes K MARTIN,
Pacters (Chlawgs) javarus
KMmtm.

| Natica lorenta LAMARCK,

Chva (Anazela) aoswouta
LAMARCK, Turrtela argu-
late Sartamaetsis K Mantin,
Tellina bortowersis 00S5-
TING

Mo orviz heridoz i MAR-
TIN, Nassares (Hoxa) baov-
temeruniz GOSTINGH,
Terebra bowmasensis I MAR-
TN, Acacormez REEVE
Corbed s sovtalis K Manin,
Tollua fraeghton K. Manin

Tabel 01 : Kolom stratigrafl umum daersh penelitian (tanps skalw)
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Lokasi pengamatan

Nama fosil moluska

Desa
Cimerak

LP: 03

Dcsa
Gumuruh

LP: 04

Pasir-
awibeas
LP: 08

S. Cizilad
Pasirawibcas

LP: 06

Klas: Gastropoda
Cancellaria asperella. LAMARCK

1

Conus (Hermes) gracilis SOWERBY I

Melanoides (Tarebia) flavida DUNKER

Melania herklotsi K MARTIN

Natica lineata LAMARCK

U OO0 bt f et |

Natica vitellus LAMARCK

Nassarius (Hima) bantamensis QOSTINGH

LI o Ko

Qliva (Anazola) subulata LAMARCK

Oliva {Anazola) acuminata LAMARCK

Pyrula ficoides LAMARCK

[ L0 = ]

Ranella elegans BECK

Siphonalia spadicea REEVE

Terebra (Strioterebrum) bomasensis MARTIN

Turricula flammea atjehensis OOSTINGH

(I o= 3 R R o RS

Turricula acuticarinata SOWERBY

Turritella angulata bantamensis K. MARTIN

45

Klas: Pelecypoda
Arca cormea REEVE

Arca multiformis K. MARTIN

Corbula socialis K MARTIN

Dasinia boetteeri K MARTIN

Nuculana bantamensis QQSTINGH

Pecten (Chlamys) javanus X MARTIN

Tellina junghuni K MARTIN

Teilina (Moereila) bantamensis GOSTINGH

Keterangan: Specimen berjumiah

1-3 ;

Jarang

4-19: Banyak

>20 :

Tabel 02 :

Melimpah

Keterdapatan dan kelimpahan fosil moluska dalam perconto batuan
dari Formasi Bojong, Jawa Barat.
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UMUR | Miosen

FOSIL MOLUSKA

Pliosen

Pleistosen

Klas Gastropoda
Cancellaria asperella LAMARCK

Conus (H{ermes) gracilis SOWERBY 1

Melanoides (Tarebia) flavida DUNKER

Melania herkiotsi K.MARTIN

Natica lineata LAMARCK

Natica vitellus LAMARCK

Nassarius Alectrion) bantamensis QQOSTINGH

Oliva (Anazola) subuletn LAMARCK

Oliva (Anazola) acuminata LAMARCK

Siphonalia spadicea REEVE

Terebra (Strioterebrum) bomasensis MARTIN

Turricula flammea atjehensis OOSTINGH

Turricula acuticarinata SOWERBY

Turritella angulala bantamensis K. MARTIN

Klas Pclecypoda
Arca cornea REEVE

Arca multiformis K. MATIN

Corbula socialis K MARTIN

Dosinia boetigeri K MARTIN

Nuculana bantamensis OQSTINGH

Pecten (Chiamys) javanus KMARTIN

Tellina (Moerella) bantamensis OOSTINGH

Tabel 04 :
Penafsiran umur fosil moluska pada batulempung, batupasir
dan napal Formasi Bojong.
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